J. of Aquac. Environment Vol 7 (1) 01-05, Desember 2024 DOI: 10.35965/jae.v7i1.5250

PERTUMBUHAN RUMPUT LAUT GRACILLARIA VERRUCOSA DENGAN VARIASI JARAK
TANAM YANG BERBEDA

Growth of Gracillaria Verrucosa Seaweed with Different Planting Spatial Variations

Andi Purwanti'*, Sutia Budi?, Sri Mulyani?

!Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan, Maros
2Program Studi Budidaya Perairan, Program Pascasarjana, Universitas Bosowa

Email: purwanti.perikanan2007 @gmail.com

Diterima: 12 Juli 2024
Dipublikasikan: 30 Desember 2024

ABSTRAK

Tujuan Penelitian yaitu menganalisis pengaruh jarak tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput laut Gracillaria verrucosa yang berbeda
dilakukan pada bulan Desember tahun 2023 sampai Maret tahun 2024 di Instalasi Tambak Percobaan (ITP) Marana Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAPPP), Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros Propinsi Sulawesi Selatan.
Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan pengukuran pertumbuhan bibit rumput laut Gracillaria verrucosa dengan variasi
jarak yang berbeda yakni 20,30,40 dan 50 cm. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakukan
dan tiga perlakuan sehingga total keselurahan ada 12 perlakukan. dan uji T melalui aplikasi SPSS serta analisis ragam (ANOVA). Hasil penelitian
diperoleh bahwa tidak adanya perbedaan jarak tanam 20,30.40 dan 50 cm terhadap pertumbuhan bobot rumput laut Gracillaria verrucosa.

Kata Kunci: Rumput Laut, Jarak Tanam

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the effect of different planting distances on the growth of the Gracillaria Verrucosa seaweed with different
variations in planting distance was carried out from December 2023 to March 2024 at the Marana Experimental Pond Installation (ITP), Brackish
Water Aquaculture Research Institute and Fisheries Extension (BRPBAPPP), Marannu Village, Lau District. Maros, South Sulawesi Province.
The research method used was to measure the growth of Gracillaria Verrucosa seaweed seedlings with different distance variations of 20, 30, 40
and 50 cm. This Research used a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments and three treatments so that a total of 12
treatments and T test through SPSS application and analysis of variance (ANOVA). The results of the research showed that there was no difference

between planting distances of 20, 30.40 and 50 cm on the weight growth of the seaweed Gracillaria verrucosa.
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1. PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan
dalam sektor budidaya perikanan di Indonesia. Di Provinsi
Sulawesi Selatan, produksi rumput laut memberikan kontribusi
terbesar terhadap total produksi perikanan budidaya, dengan
angka mencapai 1.009.275,3-ton pada tahun 2020 (DKP Sulsel,
2021). Rumput laut memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi
dan beragam manfaat, mulai dari bahan makanan yang dapat
dikonsumsi langsung, pakan ternak, hingga bahan baku untuk
pupuk. Selain itu, rumput laut memainkan peran penting dalam
industri biofuel, kosmetik, dan farmasi.

Salah satu jenis rumput laut yang bernilai ekonomi tinggi
adalah Gracilaria verrucosa, yang kaya akan kandungan agar.
Agar ini banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti
farmasi untuk pembuatan salep dan krim, kosmetika untuk
sabun dan pembersih wajah, serta industri lain seperti kertas,
tekstil, dan pengalengan makanan. Lebih penting lagi, agar
digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur (Santika et al., 2014).

Namun, hingga saat ini, produktivitas budidaya rumput laut
masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait metode

budidaya yang digunakan. Sebagian besar pembudidaya masih
mengandalkan metode tradisional seperti metode lepas dasar,
yang hasilnya sering kurang optimal. Menurut penelitian Annas
et al. (2019), metode bottom-off dengan berbagai jarak tanam
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
Gracilaria verrucosa di laut. Sebaliknya, Putra et al. (2011)
mengungkapkan bahwa metode rawai panjang (longline)
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
metode lepas dasar. Hal ini disebabkan oleh minimnya paparan
cahaya matahari dan tercampurnya rumput laut dengan lumpur
saat menggunakan metode lepas dasar, yang menghambat
fotosintesis dan pertumbuhan.

Penelitian lebih lanjut, seperti yang dilakukan oleh Saputro
et al. (2021), menunjukkan bahwa jarak tanam optimal sekitar
30-40 cm pada kedalaman 20 cm dari permukaan air
memberikan hasil yang lebih baik untuk pertumbuhan spesifik
(Specific Growth Rate, SGR) dan kandungan agar Gracilaria
verrucosa. Penelitian lainnya juga mendukung pentingnya
pengaturan jarak tanam dan kepadatan untuk memastikan
ketersediaan unsur hara yang cukup, yang pada akhirnya
mendukung pertumbuhan maksimal rumput laut (Azizah et al.,
2018; Desy et al., 2016).
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Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, pengaturan
jarak tanam dan metode budidaya menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas Gracilaria verrucosa. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan
rumput laut Gracilaria verrucosa dengan variasi jarak tanam
sebagai upaya untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2023
sampai dengan 19 Maret 2024, di Instalasi Tambak Percobaan
(ITP) Marana Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan
Penyuluhan Perikanan (BRPBAPPP), Desa Marannu
Kecamatan Lau Kabupaten Maros

Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan
melakukan pengukuran pertumbuhan bibit rumput laut
Gracillaria verrucosa dengan variasi jarak yang berbeda yakni
20,30,40 dan 50 cm

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari empat perlakukan dan tiga perlakuan
sehingga total keselurahan ada 12 perlakukan. dan uji T melalui
aplikasi SPSS serta analisis ragam (ANOVA). kemudian
dilanjutkan dengan uji Tukey jika berpengaruh secara
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% (Gasperz,1994).

Data pertumbuhan diukur setiap satu minggu sekali sampai
dengan akhir penelitian. Data berat mutlak adalah dengan
menggunakan rumus (Marzugi et al., 2012).

W =Wt-W0
dimana:
W = Pertumbuhan berat mutlak Rl Gracillaria verrucosa
(gram)
Wt = Berat RI Gracillaria  verrucosa pada akhir
pemeliharaan(gram),
Wo = Berat Rl Gracillaria verrucosa pada awal pemeliharaan

(gram)
Data Laju pertumbuhan ini dihitung dengan menggunakan

rumus Spesifik Growth Rate (SGR) (Muchlisin et al. 2016)
SGR (%) = (Ln Wt - Ln Wo)/t x 100

dimana:

SGR = Laju pertumbuhan harian rata-rata (%/hari)
Wt = Berat rata-rata pada waktu ke-t (g)

Wo = Berat rata-rata awal (g)

t = Waktu (hari)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pertumbuhan berat mutlak rumput laut Gracilaria
verrucosa pada setiap variasi jarak tanam yang berbeda dapat
dilihat pada Gambar 1. di bawah ini:
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Gambar 1. Data Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut
Gracilaria verrucosa Berdasarkan Variasi Jarak Tanam Yang
Berbeda

Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa Dari
hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi untuk pertumbuhan
mutlak diperoleh pada perlakuan jarak tanam 50 cm yang
memiliki berat mutlak yaitu sebesar 449,67 gram, kemudian
pada jarak tanam 40 cm dengan berat mutlak yaitu sebesar
404,00 gram, jarak tanam 30 cm dengan berat mutlak yaitu
sebesar 387,33-gram dan jarak tanam 20 cm menghasilkan
pertumbuhan berat mutlak yaitu sebesar 382,33 gram

Jarak tanam tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
mutlak rumput laut hal ini sebabkan karena rumput laut yang
digunakan pada awal penebaran yaitu 50-gram cenderung tidak
terlalu besar atau rimbun sehingga setiap permukaan rumput
laut mendapatkan kesempatan yang sama dalam memperoleh
nutrien dari sinar matahari untuk proses fotosintesis. Azizah et
al. (2018) menyatakan bobot bibit awal rumput laut yang
digunakan memiliki pengaruh pada persaingan antar thallus
dalam pertumbuhan rumput laut, baik dari segi pemanfaatan
ruang gerak, perolehan sinar matahari untuk proses fotosintesis
maupun penyerapan unusr hara. Menurut Ismail et al. (2015)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bobot bibit awal yang
kecil memiliki pertumbuhan yang relatif cepat karena tidak
adanya persaingan untuk mendapatkan makanan antar thallus
sehingga penyebaran makanan merata.

Pertumbuhan Berat Mutlak Rumput Laut Gracillaria verrucosa
Data laju pertumbuhan rumput laut Gracilaria verrucosa
pada setiap variasi jarak tanam yang berbeda dapat dilihat pada
Gambar 2. di bawah ini:
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Gambar 2. Data Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut

Gracilaria verrucosa Berdasarkan Variasi Jarak Tanam Yang
Berbeda

Berdasarkan hasil Gambar 2. di atas hasil penelitian
menunjukkan bahwa jarak tanam tidak berpengaruh signifikan
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terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) rumput laut
Gracillaria verrucosa. Jarak tanam 50 cm memiliki SGR sebesar
4,69%, jarak tanam 40 cm sebesar 4,50%, jarak tanam 30 cm
sebesar 4,42% dan jarak tanam 20 cm sebesar 4,40%.

Tinggnya nilai SGR pada jarak tanam 50 cm karena adanya
pergerakan air yang lebih luas dalam membawa unsur hara
sehingga menyebabkan pertumbuhan rumput laut semakin
meningkat, serta penempatan rumput laut di permukaan
perairan yang menyebabkan penyerapan matahari lebih baik
untuk fotosistesis. Pertumbuhan rumput laut sangat
dipengaruhi oleh jarak ikat yang berhubungan dengan satuan
luas lahan, dimana semakin lebar jarak tanam maka semakin
luas lintas pergerakan air (Putri et al., 2022). Jarak yang
semakin lebar memberikan keleluasaan air untuk bergerak
dalam mendistribusikan unsur hara pada rumput laut
(Pongarrang et al. 2013).

Penempatan rumput laut di permukaan perairan bisa
mencapai laju pertumbuhan lebih tinggi, karena lebih efektif
dalam menyerap cahaya matahari yang digunakan untuk
fotosintesis, yang selanjutnya dimanfaatkan untuk proses
metabolisme sebagai cadangan makanan bagi rumput laut
(Sunaryo et al, 2015). Pemenuhan zat gizi sangat
mempengaruhi  pertumbuhan rumput laut. Pertumbuhan
tertinggi yang terjadi pada jarak tanam 50 cm, unsur hara cukup
banyak sehingga dapat menunjang laju pertumbuhan rumput
laut, sebaliknya tingkat pertumbuhan yang rendah diperkirakan
disebabkan oleh persaingan antar tanaman dalam ruang terbatas
pemanfaatannya, sehingga terjadi  percabangan dan
pertumbuhan baru tunas ditandai dengan banyaknya cabang
yang menjadi terhambat (Mudiarti, 2023).

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) rumput laut Gracillaria
verrucosa, berkaitan dengan panjang, lebar, dan berat, rumput
laut dengan sampel dikultur di bawah teknik yang terletak di
dasar laut rentan terhadap predator dan gangguan lain,
mempengaruhi pertumbuhan sampel dibandingkan dengan
rumput laut yang di budidaya dengan terletak di sepanjang air
dengan pergerakan air sedang dan jauh dari gangguan apa pun.
Menurut McHugh (1991), hamparan besar Gracilaria biasanya
tumbuh di zona eulittoral, atau tepat di bawahnya pada awal
sublitoral, pada sedimen berpasir atau berlumpur terlindung dari
gelombang. Selanjutnya menurut, FAO (2016) mengatakan
bahwa ia tumbuh dalam pergerakan air yang cepat dimana
tingkat pertukaran airnya baik. Sehubungan dengan hal ini,
keberhasilan budidaya Gracilaria sangat bergantung pada
pemilihan situs yang sesuai dan sejak itu Spesies Gracilaria
mempunyai preferensi lingkungan yang berbeda-beda (Trono,
1988). Lokasi yang berkelanjutan harus dipilih dan langkah-
langkah efektif harus diambil agar hasil menjadi baik (FAO,
2016).

Hal lain juga ditunjukkan oleh Rumput laut Gracilaria yang
dibudidayakan dengan teknik bambu mengambang-monoline
menunjukkan kenaikan tertinggi dalam hal berat dan lebar,
sedangkan yang dibudidayakan dengan teknik tali vertikal
didapat pertambahan tertinggi dalam hal panjang. Hasil
penelitian laju pertumbuhan spesifik (SGR) Kappaphycus
alvarezii dan Eucheuma denticulatum menunjukan nilai yang
tinggi dengan metode jaring horizontal (HN) dan jaring vertikal
(VN) dibandingkan dengan longline, selain meningkatkan
pertumbuhan harian rumput laut, teknologi HN dan VN cukup

digunakan di lahan kecil dengan produksi tinggi (Kasim, M. et
al, 2022; 2020)

Kualitas Air Gracillaria verrucosa

Data laju pertumbuhan rumput laut Gracilaria verrucosa
pada setiap variasi jarak tanam yang berbeda dapat dilihat pada
tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Kualitas Air Gracilaria verrucosa

Nilai Standar SNI

Kualitas Air Nilai SNI 7671.3-2010
Suhu (°C) 26,5-31,6 25-30
DO (mg/L) 2,83-48 Minimal 3
Salinitas (ppt) 24,81 — 29,65 28 -34
pH 7,5-8,12 7-85
Amonia (mg/L) 0,518 Maksimal 1
Fosfat (mg/L) 0,1561 0,01-0,09
Nitrat (mg/L) 0,006 0,01 -0,07
Nitrit (mg/L) 0,1687 Maksimal 0,06

Pengaruh Suhu Terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Agar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu perairan selama
percobaan berkisar antara 26,5°C hingga 31,6°C, yang sedikit
melampaui Kisaran optimal untuk pertumbuhan rumput laut,
yaitu 20-30°C (Wiencke & Bischof, 2012). Suhu yang lebih
tinggi dari kisaran optimal dapat menyebabkan stres fisiologis
pada Gracilaria sp., sehingga menghambat pertumbuhan dan
metabolisme rumput laut secara keseluruhan (Kumar et al.,
2011). Namun, respons fisiologis Gracilaria sp. terhadap suhu
tinggi sering kali berupa peningkatan produksi agar sebagai
mekanisme perlindungan terhadap stres lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa suhu yang sedikit lebih tinggi dapat
meningkatkan kandungan agar, meskipun dengan pengorbanan
laju pertumbuhan (Kim et al., 2015).

Penelitian sebelumnya menunjukan spesies Gracilaria
memiliki toleransi suhu yang cukup luas, berkisar antara 0—
35°C (Kim et al., 2015), dengan kisaran optimal 20-34°C yang
membantu meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan
mendukung pertumbuhan (Rejeki et al., 2018). Munaeni et al.
(2023) melaporkan bahwa pada suhu rata-rata 29,64°C, berat
awal rumput laut sebesar 75 g dapat mencapai berat akhir
202,32 g dalam 42 hari masa tanam. Namun, perubahan suhu
yang drastis dapat mengganggu mekanisme fisiologis
Gracilaria verrucosa, menurunkan efisiensi metabolisme, dan
menghambat pertumbuhan.

Pengaruh Oksigen Terlarut (DO) Terhadap Pertumbuhan
Rumput Laut

Selama penelitian, nilai oksigen terlarut (DO) di perairan
berkisar antara 2,83-4,8 mg/L, dengan rata-rata sedikit di
bawah kisaran optimal untuk pertumbuhan rumput laut, yaitu
4-8 mg/L (Luo et al., 2023). Berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI, 2010), DO minimum yang direkomendasikan
adalah 3 mg/L. Kekurangan oksigen dapat menghambat proses
metabolisme, sehingga mengganggu pertumbuhan Gracilaria
sp., meskipun tidak ditemukan hubungan langsung antara
variasi DO dengan kandungan agar (Priyanka et al., 2022).

Penelitian sebelumnya oleh Kaladharan dan Ramesh (2009)
menunjukkan bahwa DO yang sangat rendah (<2 mg/L) dapat
berdampak negatif pada metabolisme rumput laut Gracilaria
corticate, sedangkan nilai DO yang lebih tinggi mendukung
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metabolisme oksigenasi yang efisien, sehingga mendorong laju
pertumbuhan.

Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuhan dan Kandungan
Agar

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa salinitas perairan
selama penelitian berkisar antara 24,81-29,65 ppt, yang masih
berada dalam rentang toleransi untuk Gracilaria sp., yaitu 10—
40 ppt (Gorman & Zucker, 1997; Yokoyama, 1999; Klionsky et
al., 2016). Salinitas optimal untuk pertumbuhan Gracilaria
verrucosa adalah sekitar 25 ppt (Sahu et al., 2010), dengan
kisaran toleransi yang lebih luas, yaitu 18—35 ppt (Rahim, 2018;
Lining, 1991; Kalesh & Banu, 2008).
Penelitian oleh Bezerra et al. (2024) dan Lee et al. (2016)
mendukung bahwa pada salinitas 30-35 ppt, Gracilaria sp.
dapat meningkatkan kandungan agar sebagai respons terhadap
tekanan osmotik, meskipun laju pertumbuhan dapat
terpengaruh oleh perubahan salinitas yang signifikan.

Pengaruh pH Terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Agar

Nilai pH selama penelitian berkisar antara 7,0-8,0, yang
merupakan kisaran optimal untuk budidaya Gracilaria sp.
(Cokrowati, 2016). pH air berperan penting dalam
memengaruhi  keseimbangan ionik, aktivitas enzim, dan
metabolisme rumput laut, termasuk produksi senyawa bioaktif
seperti agar (Wiencke & Bischof, 2012). Menurut Hidayat
(2015), pada pH rendah, kandungan agar dapat mengalami
depolimerisasi, sehingga kehilangan fungsionalitasnya. Mendes
et al. (2024) menambahkan bahwa pH yang ekstrem, baik
terlalu tinggi maupun rendah, dapat mengganggu stabilitas
struktur agar, yang secara tidak langsung memengaruhi kualitas
produk akhir.

Pengaruh Nutrisi (Nitrat dan Fosfat)

Konsentrasi nitrat yang terukur selama penelitian adalah
0,006 mg/L, jauh di bawah kisaran optimal untuk pertumbuhan
rumput laut, yaitu 0,9-3,5 mg/L (Rejeki et al., 2018). Nitrat
merupakan nutrisi penting untuk pertumbuhan, meskipun tidak
berpengaruh langsung terhadap kandungan agar (Hernanto et
al., 2017). Selain itu, kadar fosfat selama penelitian tercatat
sebesar 0,1561 mg/L, yang masih berada dalam kisaran optimal
0,02-0,2 mg/L (Marinho-Soriano, 2009). Penelitian Mendes et
al. (2022) menunjukkan bahwa penurunan kadar fosfat di
bawah pasokan natrium tinggi dapat meningkatkan kandungan
agar pada Gracilaria sp. Dengan demikian, meskipun fosfat
tidak secara langsung memengaruhi kandungan agar,
ketersediaannya yang cukup mendukung pertumbuhan dan
metabolisme rumput laut secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam pertumbuhan mutlak. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh keseragaman bobot bibit awal
yang digunakan, yaitu 50 gram. Namun, jarak tanam 50 cm
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan jarak
tanam lainnya. Pertumbuhan yang optimal pada jarak 50 cm
disebabkan oleh distribusi unsur hara yang lebih merata dan
paparan intensitas cahaya matahari yang optimal. Sebaliknya,
jarak tanam yang terlalu dekat, seperti 20 cm dan 30 cm,
mengakibatkan persaingan antar tanaman dalam menyerap
unsur hara dan menurunkan intensitas cahaya yang diterima,

sehingga menghambat pertumbuhan rumput laut. Oleh karena
itu, jarak tanam 50 cm direkomendasikan untuk budidaya
Gracilaria verrucosa dengan metode rawai (longline) guna
mendukung pertumbuhan yang lebih optimal.
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